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Benturan kepentingan dalam pel aksanaan pembangunan sering kali sulit atau tidak dikompromikan,
sehingga menjadi beban fungsi lingkungan hidup (LH). Lingkungan hidup sebagai pendukung sistem
kehidupan yang terdiri atas kesatuan ruang dengan segenap pengada(entity), berupa Benda(materi) serta
makhluk hidup termasuk manusia dan perilakunya, akhir-akhir ini mengalami penurunan kualitas yang
mulai mengkhawatirkan. Ruang (tanah) di suatu wilayah, ada yang diutamakan untuk keperluan
permukiman, sehingga bergesekan dengan kepentingan lain yaitu untuk keperluan pelayanan yang
dimaksudkan untuk mencari daya atau peluang yang lebih baik. Salah satu gejala yang perlu mendapat
perhatian untuk ditelaah di dalam penelitian ini adalah kebutuhan penduduk di Kota M etropolitan Jakarta
akan rumah yang terus meningkat, sementara ruang (tanah) yang tersedia makin menyempit, sehingga
permukiman menebar ke wilayah di pinggirannya.

<br />

Pembangunan dapat mengakibatkan penggunaan tanah yang beragam, untuk mendukung dinamika
kehidupan secara keseluruhan. Tetapi ada kecenderungan juga yang justru dikembangkan ke arah
penggunaan tanah tunggal yakni untuk permukiman. Tanah pada umumnya dikuasai oleh perorangan atau
oleh pengembang skala besar, sedang akibatnya terhadap penduduk lokal, seperti penggusuran, dan
kehilangan pekerjaaan tidak cukup mendapat perhatian, sehingga mereka makin miskin.

<br />

Tujuan penelitian ini adalah mengkaji pola penggunaan tanah yang memungkinkan penduduk |okal dapat
memperoleh makna dan manfaat pembangunan, sehingga kualitas hidupnya menjadi 1ebih baik.

<br />

Perluasan permukiman yang tidak menghemat ruang pada berbagai wilayah menunjukkan bahwa dapat
mempengaruhi kualitas hidup penduduk. Gejalaitu dapat ditelaah dari penelusuran kejadian pemanfaatan
sumber daya alam (SDA) oleh manusia melalui lingkungan hidup buatan atau binaan berupa penggunaan
tanah. Dari pola penggunaan tanah dapat ditelaah jugainteraksi antarafungsi sosial, ekonomi, dan ekologi.
Interaksi antarfungsi yang kompleks memerlukan pemikiran tentang usaha kompromi dan koordinasi untuk
mencapal pembangunan yang sustainable. Jadi konsep dasar dalam penelitian ini adalah penghematan ruang
(tanah), peningkatan nilai tambah SDA, pengel ompokan wilayah yang disusun atas dasar kesamaan
karakteristik daerah, dan indikator kualitas hidup.

<br />

Hipotesis pertama yang digjukan dalam penelitian ini adalah perluasan penggunaan tanah permukiman yang
terus berlangsung ke wilayah pinggiran kota metropolitan mengakibatkan penduduk lokal kehilangan
pekerjaan dan menjadi miskin. Hipotesis kedua adalah pembangunan yang tidak memperhatikan kegiatan
penduduk lokal dalam memanfaatkan tanah, mengakibatkan penurunan pada kualitas hidup. Interaks fungsi
pelayanan dari segi pendidikan, peluang kerja, proporsi hasil, keadilan dalam RT/RW yang memungkinkan
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penggunaan tanah beragam memberi pengaruh pada peningkatan kualitas hidup penduduk lokal.

<br />

Penelitian ini dilakukan di Depok, Serpong, dan Pacet, karena daerah itu menunjukkan perbedaan fisik, dan
jugaterdapat berbagai varias dari kegiatan sosial-ekonomi penduduknya.

<br />

Analisis faktor yang disertai penerapan analisis komponen utama, analisis pengel ompokan, dan analisis
pembeda digunakan untuk mengolah berbagal variabel, seperti kepadatan penduduk, persentase petani,
penduduk miskin, sawah, kebun campuran, permukiman, industri, jasa, jarak ke pasar dan lain-lain.
Hasilnya menunjukkan terdapat limatipe wilayah di Depok, dan di Serpong, yaitu kampung miskin,
perumahan pengembang, perumahan tradisional, pertanian, dan industri. Sedangkan Pacet tergolong sebagai
wilayah usaha pertanian.

<br />

Untuk melakukan proses analisis yang berikutnya telah dilakukan wawancara terhadap 176 responden di
Depok, 70 responden di Serpong, serta 50 responden di Pacet. Jumlah responden dihitung berdasarkan
proporsi penduduk miskin. Bahan wawancara yang digunakan adalah indikator kualitas hidup yang terdiri
atas tingkat kesehatan, kemiskinan, pendidikan, kesempatan kerja, propors hasil, keamanan sosial, serta
daya dukung SDA,

<br />

Kelompok wilayah dan waktu tempuh dari permukiman ke daerah pelayanan umum (DPU) menggambarkan
struktur ruang wilayah. Di Depok DPU terletak berdekatan dengan perumahan pengembang, perumahan
tradisional, industri dan pertanian. Sementara di Serpong DPU terletak di sekitar perumahan mewah yang
berdampingan (hanya dibatasi tembok) dengan perumahan penduduk miskin. Keadaan ini mencerminkan
bahwa pengembang besar membangun permukiman di wilayah (yang 20 tahun sebelumnya) merupakan
kampung miskin. Sedangkan di Pacet DPU terletak di sekitar perumahan tradisional, dan daerah pertanian.
<br />

Korelas fungs yang cukup kuat menunjukkan bahwa penguasaan tanah yang disertai oleh perluasan
permukiman diikuti peningkatan persentase penduduk miskin, karena kegiatan yang dapat ditekuni
penduduk menghilang, sementara untuk memasuki bidang formal tidak cukup tingkat pendidikannya. Hasl
analisis ini menjelaskan bahwa hipotesis pertama dapat diterima. Sebaliknya pada wilayah yang tetap dapat
memberi peluang kerja untuk penduduk yang rendah tingkat pendidikannya, persentase penduduk miskin
rendah. Keadaan itu menyebabkan kualitas hidup di Depok adalah baik, sementara di Pacet adalah cukup,
dan di Serpong adalah sedang. Hasil analisisini menunjukkan bahwa hipotesis kedua dapat diterima.
Penelitian ini juga menjelaskan bahwa pada wilayah dengan penggunaan tanah beragam dapat berkembang
pelayanan jasa, dan industri yang mendukung pertumbuhan penduduk yang tinggi, disertai fungsi ekologi
dan sosial yang tetap baik, sehingga kualitas hidup penduduk baik. Hasil analisis ini menjelaskan bahwa
hipotesis ketiga dapat diterima, dan menjadi dasar dari teori jgjak penggunaan tanah.

<br />

Oleh karena itu pemerintah perlu membatasi izin penguasaan tanah untuk perluasan permukiman. Pengusaha
perlu mengembangkan tanggung jawab sosial perusahaannya, untuk memberi nilai tambah hasil
pembangunan, dengan turut serta dan membantu upaya masyarakat dalam peningkatan pendidikan, peluang
kerja, keamanan sosial, serta membantu memasarkan hasil pascapanen, maupun pemanfaatan SDA yang
tersia-siakan seperti meningkatkan nilai produk yang dihasilkannya, pembuatan dan pemanfaatan kompos.



Selanjutnya diperlukan peningkatan kemitraan dalam menumbuhkan hubungan serasi dan setara antara
penduduk yang memperoleh manfaat dari pembangunan permukiman dengan penduduk lokal untuk
memperoleh dasar penataan ruang yang baru.

<br />



